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Setiap tanggal 12 Oktober, Gereja mem-
peringati Beato €arlo Acutis, santo pelindung
internet. Carlo Acutis adalah seorang gamer
dan programmer komputer yang mencintai
Ekaristi. la berdarah Italia, lahir pada 3 Mei
1991 di London, tempat orang tuanya, Andrea
Acutis dan Antonia Salzano, bekerja. Ketika
Carlo berusia 5 tahun, orang tuanya pindah ke
Milan, Italia.

Saat remaja, Carlo didiagnosis menderita
leukemia. Di dalam penderitaannya, dia
mengatakan, “Aku mempersembahkan semua
penderitaan yang harus aku derita untuk
Tuhan, untuk Paus, dan Gereja.” Dia meninggal
ketika berusia 15 tahun pada 12 Oktober 2006
dan dimakamkan di Assisi atas permintaannya,
karena cintanya kepada Santo Fransiskus Assisi.

Gereja memberikan gelar beato kepada
Carlo Acutis pada 10 Oktober 2020 di Assisi
karena dia menjadi“perantara dari surga”. Pada
2013 terjadi mukjizat penyembuhan seorang
anak laki-laki Brasil yang menderita penyakit
kanker pankreas yang langka berkat doa
perantaraan melalui Carlo Acutis.

Carlo Acutis adalah seorang remaja pencinta
sepak bola, suka bermain video game, tetapi
sekaligus seorang penganut Katolik yang taat.
Dia mengajak orang tuanya untuk berziarah ke
tempat-tempat para kudus dan ke situs-situs
mukjizat Ekaristi. Diamempunyai devosi kepada
Bunda Maria dengan berdoa Rosario. Dia rajin
berdoa dan beradorasi, mengikuti Ekaristi
setiap hari, dan mengaku dosa setiap minggu.
Kesucian hidupnya ini membawa pertobatan
mendalam bagi ibunya, yang sebelumnya

kurang taat, menjadi rajin mengikuti Ekaristi.

Carlo Acutis terinspirasi oleh pandangan
Paus Yohanes Paulus Il tentang pentingnya
penggunaan internet untuk evangelisasi.
Maka, bakatnya dalam bidang pemrograman
komputer yang didapatnya secara autodidak
dia manfaatkan untuk membuat situs www.
carloacutis.com untuk membagikan iman
Katolik, yaitu membuat katalog mukjizat
Ekaristi di seluruh dunia. Dalam website-nya,
dia mengatakan, “Makin kita sering menerima
Ekaristi, makin kita menyerupai Yesus sehingga
di bumiini kita akan merasakan surga.’Dia juga
memopulerkan istilah “Ekaristi adalah jalan tol
menuju ke surga”. Lebih lanjut dia menegaskan,
“Kita menjadi suci karena Ekaristi, selebihnya
adalah rahmat Tuhan!”

Carlo Acutis juga banyak melakukan amal
dan menghabiskan uangnya untuk membantu
orang-orang tak mampu di sekitarnya. Dia
menjadirelawan di dapur umumdiMilan.Ibunya
memberi kesaksian, “Dengan tabungannya, dia
membeli kantong tidur untuk para tunawisma
dan pada malam hari dia membawakan mereka
minuman panas.’

Luana, nenek Carlo, berkisah tentang Carlo
dan seorang pengemis yang tidur di kebun Kota
Assisi. “Carlo mengingatkan saya agar setiap
malam menyiapkan makanan kepada pengemis
itu. Kadang juga ia menempatkan sejumlah
uang dekat saya sehingga pada pagi hari saya
bisa memberikannya kepada pengemis itu.

Carlo Acutis juga dikenal suka membela
anak-anak di sekolah yang di-bully, khususnya
anak-anak disabilitas. Ketika ada orang tua
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temannya yang akan bercerai, dia membawa
temannya itu masuk ke dalam keluarganya.

Paus Fransiskus menegaskan bahwa Carlo
Acutis dengan hidupnya yang suci memberi
kesaksian kepada anak-anak muda, yang ingin
tampil berbeda, yang akhirnya benar-benar
menjadi seperti orang lain, yang mengejar apa
pun berdasarkan arus konsumerisme. Paus
Fransiskus mengenang Carlo Acutis sebagai
seorang remaja yang sedang jatuh cinta dengan
Ekaristi,“la peka terhadap sekelilingnya karena ia
melihat wajah Kristus yang paling lemah.”

Carlo Acutis adalah seorang remaja yang
hidupnya sungguh membawa berkat bagi
banyak orang. Carlo Acutis menunjukkan
kepada kaum muda bahwa kebahagiaan sejati
ditemukan dengan mengutamakanTuhan dan
melayani-Nya dengan memperhatikan mereka
yang berkekurangan.

Carlo Acutis memberi kesaksian bahwa
jalan menjadi kudus sejak usia muda itu bukan
sesuatu yang mustahil untuk diperjuangkan dan
dicapai bersama Allah. Paus Fransiskus melalui
nasihat apostoliknya Gaudete et Exultate
mengajak kita semua untuk menjadi kudus
melalui hidup sehari-hari, dengan menghayati
tugas dan kewajiban kita berdasarkan cinta
yang tulus. Paus Fransiskus melalui nasihat
apostoliknya Christus Vivitmengundang kaum
muda untuk memandang Beato Carlo Acutis
sebagai model kekudusan di era digital.

Semoga teladan Beato Carlo Acutis
menginspirasi kita untuk menjadi penyalur
berkat Tuhan di tengah-tengah keluarga,
lingkungan pergaulan, dan di mana pun kita
berada. Semoga kaum milenial dan iGeneration
(generasi Z) juga berani mempersembahkan
hidup mereka untuk Tuhan, Gereja, dan sesama
agar nama Tuhan makin dimuliakan. @
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